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TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Bank Saudara selalu berusaha menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance/GCG) pada semua aspek dan lini kerja serta menjadikannya sebagai bagian dari budaya Perusahaan. Pelaksanaan GCG sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan masyarakat sebagai syarat mutlak bagi sebuah perusahaan agar dapat berkembang dengan baik dan sehat. Dengan pelaksanaan GCG yang baik, diharapkan dapat mendukung pertumbuhan kinerja bank serta melindungi kepentingan seluruh pihak yang memiliki kepentingan secara langsung maupun tidak langsung (stakeholder) dan meningkatkan budaya kepatuhan dalam setiap kegiatan usaha bank.

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG di Bank Saudara diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi, kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank, penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal, penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar, penyusunan rencana strategis bank, serta transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank. Komitmen yang tinggi dari Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan merupakan modal utama Bank Saudara untuk mewujudkan organisasi yang memenuhi :

· Prinsip Transparansi

Prinsip keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan Bank Saudara dalam menyampaikan informasi material dan relevan mengenai segala sesuatu tentang Bank Saudara.

· Prinsip Akuntabilitas

Prinsip kejelasan fungsi, tata pelaksanaan dan tanggung jawab di dalam organisasi sehingga pengelolaan Bank Saudara dapat berjalan efektif dan efisien.

· Prinsip Pertanggungjawaban

Prinsip yang mengemukakan kesesuaian pengelolaan Bank Saudara dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan Bank Saudara yang sehat.

· Prinsip Independensi

Prinsip yang menekankan sikap profesionalisme tanpa benturan kepentingan, pengaruh, serta tekanan dari pihak manapun yang bertentangan dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta prinsip pengelolaan Bank Saudara yang baik.

· Prinsip Kewajaran

Prinsip perlakuan adil dan setara dalam memenuhi hak-hak pemangku kepentingan berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan otoritas tertinggi dalam struktur GCG Bank Saudara. Melalui RUPS Tahunan (RUPST), Direksi dan Dewan Komisaris melaporkan dan mempertanggungjawabkan kinerja Bank Saudara kepada para pemegang saham. Di dalam RUPST dibahas mengenai strategi, kebijakan, hasil-hasil usaha dan hal-hal penting lainnya, termasuk pemilihan dan pemberhentian anggota Dewan Komisaris dan Direksi. Selain RUPST, Bank Saudara juga dapat menyelenggarakan RUPS Luar Biasa (RUPSLB) sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
Pada tahun 2012 Bank Saudara telah menyelenggarakan 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan pada tanggal 16 Maret 2012 bertempat di Gedung The Energy Lt. 28 Kawasan Pusat Bisnis Sudirman (SCBD) Lot 11 A Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan.

Adapun agenda dan keputusan yang telah diambil dalam Rapat Umum Pemegang saham Tahunan (RUPST) tersebut, sebagaimana dimuat dalam akta No 41 tanggal 16 Maret 2012 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, adalah hal-hal sebagai berikut :

	No
	Agenda Rapat
	Keputusan Rapat

	1.
	Laporan Tahunan termasuk Pengesahan Laporan Keuangan dan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2011 serta Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan untuk tahun 2012 


	Menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Bank Saudara untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, termasuk laporan tahunan Direksi dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Bank Saudara, serta mengesahkan Laporan Keuangan Bank Saudara untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik “Tanudiredja, Wibisana dan Rekan a member firm of Pricewaterhouse Coopers International Limited” dengan Pendapat “Wajar Dalam Semua Hal Yang Material“. Dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Bank Saudara dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 2011, sepanjang tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan Keuangan Bank Saudara untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011; 

	2.
	Penetapan Penggunaan Laba Bank Saudara untuk tahun buku 2011; 


	Menyetujui Laba Bersih Bank Saudara untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 yang telah disahkan dalam agenda pertama, sebesar Rp90.042.384.900,- (sembilan puluh milyar empat puluh dua juta tiga ratus delapan puluh empat ribu sembilan ratus Rupiah), disetujui digunakan untuk : 

Sebesar 28,30 % atau sebesar Rp25.480.103.000,- (dua puluh lima milyar empat ratus delapan puluh juta seratus tiga ribu Rupiah) digunakan untuk pembagian dividen tunai sebesar Rp11,- setiap saham yang akan dibayarkan atas Rp2.316.373.000 (dua milyar tiga ratus enam belas juta tiga ratus tujuh puluh tiga ribu) saham. Pembagian Dividen Tunai dilakukan sesuai jadwal sebagai berikut : 

Selasa, tanggal 10 April 2012 : cum dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi; 

Jum’at, tanggal 13 April 2012 : cum dividen di Pasar Tunai ; 

Rabu, tanggal 11 April 2012 : ex dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi; 

Senin, tanggal 16 April 2012 : ex dividen di Pasar Tunai; 

Jum’at,tanggal 13 April 2012 : penutupan pencatatan nama pemegang saham dalam Daftar Pemegang Saham yang berhak atas dividen (recording date); 

Jum’at,tanggal 27 April 2012 : pelaksanaan pembayaran dividen. 

Sebesar 5% atau Rp4.502.119.245,- (empat milyar lima ratus dua juta seratus sembilan belas ribu dua ratus empat puluh lima Rupiah) digunakan sebagai “Dana Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 UU PT. 

Sisanya sebesar 66,70 % (enam puluh enam koma tujuh puluh per seratus) atau Rp60.060.162.655,- (enam puluh milyar enam puluh juta seratus enam puluh dua ribu enam ratus lima puluh lima Rupiah) dimasukan sebagai laba ditahan. 

	3.
	Penunjukan Akuntan Publik Perseroan Untuk Tahun Buku 2012; 


	Menyetujui memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Bank Saudara untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit buku Bank Saudara untuk tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan menetapkan honorarium Kantor Akuntan Publik tersebut serta serta persyaratan lain sehubungan penunjukannya. 

	4.
	Penetapan Gaji atau Honorarium dan Tunjangan dari Anggota Dewan Komisaris dan Penetapan Gaji, Uang Jasa dan Tunjangan Lainnya bagi Anggota Direksi; 


	Menyetujui menetapkan besarnya gaji dan tunjangan Direktur Utama untuk tahun buku yang akan berakhir 31 Desember 2012 tidak mengalami kenaikan, sementara gaji dan tunjangan bagi Direktur terdiri dari 2 (dua) pembagian yaitu masing-masing sebesar 85 % (delapan puluh lima perseratus) dan 70 % (tujuh puluh perseratus) dari gaji dan tunjangan Direktur Utama; 

Menyetujui menetapkan Honorarium Komisaris Utama untuk tahun buku yang akan berakhir 31 Desember 2012 sebesar 40% (empat puluh perseratus) dari gaji Direktur Utama, sementara honorarium dan tunjangan Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) pembagian yaitu sebesar 85 % (delapan puluh lima perseratus) dan 70 % (tujuh puluh perseratus) dari honorarium dan tunjangan Komisaris Utama 


RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM luar biasa
Pada tahun 2012 Bank Saudara telah menyelenggarakan 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan pada tanggal 16 Maret 2012 bertempat di Gedung The Energy Lt. 28 Kawasan Pusat Bisnis Sudirman (SCBD) Lot 11 A Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan.

Adapun agenda dan keputusan yang telah diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tersebut, sebagaimana dimuat di dalam Akta No. 42 tanggal 16 Maret 2012, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, adalah hal-hal sebagai berikut :
	No
	Agenda Rapat
	Keputusan Rapat

	1.
	Perubahan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Utama Bank Saudara 


	Menyetujui memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Bank Saudara dengan alasan untuk mempermudah perhitungan jangka waktu anggota Direksi dan Dewan Komisaris Bank Saudara. Dengan demikian, terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2016 yang akan diselenggarakan tahun 2017, Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris menjadi sebagai berikut: 

Direktur Utama

:

Madyantoro Purbo, MBA

Direktur

:

Ir. Arief Budiman

Direktur

:

Ir. Denny Novisar Mahmuradi

Direktur

:

Hardono Budi Prasetya

Komisaris Utama

:

Farid Rahman, SE

Komisaris (Independen)

:

H. Maskan Iskandar, SH

Komisaris (Independen)

:

R. Ahmad Agus Setiadjaya, SE. M.Si.



	2.
	Perubahan Anggaran Dasar Bank Saudara antara lain Pasal 13, dan 16 (Pasal mengenai Direksi dan Dewan Komisaris)


	Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, yaitu : 

a. Pasal 13 anggaran dasar Perseroan tentang Direksi 

b. Pasal 14 anggaran dasar Perseroan tentang Tugas dan Wewenang Direksi
c. Pasal 16 anggaran dasar Perseroan tentang Dewan Komisaris

 


DEWAN KOMISARIS
Jumlah, Komposisi, Kriteria, dan Independensi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Bank Saudara dipimpin oleh Komisaris Utama dan seluruh anggotanya berdomisili di Indonesia. 
Seluruh anggota Dewan Komisaris Bank Saudara telah lulus fit & proper test dari Bank Indonesia, sejak RUPS tanggal 16 Maret 2012 jumlah anggota Dewan Komisaris Bank Saudara sebanyak 3 (tiga) orang, dengan susunan sebagai berikut :

	Susunan Anggota Dewan Komisaris

	1.
	Farid Rahman, SE, MBA
	Komisaris Utama

	2.
	H. Maskan Iskandar, SH
	Komisaris Independen

	3.
	Ahmad Agus Setiadjaja, SE. MSi.
	Komisaris Independen


*
Komisaris Independen merupakan anggota Komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Komisaris lainnya, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali. Tugas utama Komisaris Independen adalah melindungi kepentingan pemegang saham minoritas Bank. 
Jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 3 (tiga) orang, dan lebih dari 50% komposisi anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen. Dengan demikian Bank Saudara telah memenuhi Peraturan Bank Indonesia yang menyebutkan anggota Dewan Komisaris paling kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak sama dengan jumlah Direksi. Peraturan yang sama juga menetapkan bahwa paling kurang 50% dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

Setiap anggota Dewan Komisaris Bank Saudara tidak memiliki hubungan keluarga, hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dengan anggota Dewan Komisaris atau Direksi. Dengan demikian setiap anggota Dewan Komisaris dapat bekerja optimal untuk melindungi kepentingan para pemegang saham PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, baik pemegang saham pengendali ataupun pemegang saham minoritas.
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris dipilih oleh pemegang saham Bank untuk mengawasi Direksi dalam mengelola Bank. Dewan Komisaris juga memantau efektivitas penerapan GCG, memberikan masukan dan melakukan kajian khusus serta tindakan yang dianggap perlu untuk memastikan pengelolaan Bank yang sehat dan berhati-hati.

Dewan Komisaris Bank Saudara menjalankan tugasnya berdasarkan pada Kebijakan dan Pedoman Dewan Komisaris, Anggaran Dasar Perseroan, Undang-Undang Perseroan Terbatas, Peraturan Perbankan, Undang-Undang Pasar Modal, dan Peraturan Bank Indonesia.

Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris
Sesuai dengan Kebijakan dan Pedoman Dewan Komisaris, Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat rutin bulanan yang dihadiri oleh mayoritas anggota Dewan Komisaris serta rapat khusus yang diselenggarakan apabila terdapat hal-hal yang menurut Dewan Komisaris perlu untuk dibahas. Anggota Direksi dan Manajemen terkait, serta Auditor Internal dapat diundang menghadiri rapat untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kegiatan dan usaha Bank. Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal keputusan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai. Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat yang ditandatangani oleh seluruh peserta rapat dan telah didokumentasikan secara baik.

	Nama
	Jumlah Rapat
	Tidak Hadir
	% Kehadiran

	R. Maulana Ibrahim, SE, AK, MA.
	2
	0
	100%

	Farid Rahman, SE, MBA
	20
	0
	100%

	H. Maskan Iskandar, SH
	21
	0
	100%

	Ahmad Agus Setiadjaja, SE. MSi.
	21
	1
	95,24%


*  Jumlah Komisaris sampai dengan sebelum RUPSLB tanggal 16 Maret 2012 adalah sebanyak 4 (empat ) orang,              R. Maulana Ibrahim, SE. AK, MA diberhentikan dengan hormat pada RUPSLB tersebut sehingga jumlah Komisaris posisi 31 Desember 2012 adalah sebanyak 3 orang

Rekomendasi Dewan Komisaris
Selama tahun 2012, Dewan Komisaris telah mengeluarkan beberapa rekomendasi kepada Direksi dan manajemen Bank Saudara. Rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut :

	No.
	Rekomendasi

	1.
	Perubahan susunan Komite Perseroan yang efektif pada tanggal 20 Maret 2012.

	2.
	Masing-masing Komite diharapkan dapat melakukan rapat minimal 4 (empat) kali dalam 1 (satu) tahun.

	3.
	Penyampaian laporan hasil rapat Komite kepada Dewan Komisaris.

	4.
	Pembahasan tentang penyelesaian pembangunan gedung Kantor Pusat Jl. Diponegoro
No. 28 Bandung.

	5.
	Pembahasan penyelesaian klaim asuransi dari PT Sarana Lindung Upaya.

	6.
	Pemberian arahan kepada Direksi agar menindaklanjuti management letter dari KAP PWC sesuai dengan action plan dan komitmen Bank Saudara. 

	7.
	Penyempurnaan kebijakan atau SOP mengenai mekanisme permohonan opini legal dari bagian lain kepada Departemen Corporate Legal.

	8.
	Peningkatan Risk Awareness di semua tingkatan manajemen.


Pelatihan Dewan Komisaris

	No 
	Nama
	Nama Pelatihan
	Penyelenggara
	Tanggal
	Kota

	1
	Ahmad Agus Setiadjaja, SE. MSi.
	IIA National Conference
	IIA Indonesia
	20-21 Februari 2012
	Solo

	2
	Farid Rahman, SE, MBA
	Refreshment Management Certification Refreshment Program
	BARa
	12-13 November 2012
	Jepang 

	3
	H. Maskan Iskandar, SH
	Refreshment Sertifikasi dengan Tema “Planning for the worst and hoping for the best” 
	BARa
	5-6 Desember 2012
	Singapura

	4
	Ahmad Agus Setiadjaja, SE. MSi.
	Refreshment Sertifikasi dengan Tema “Planning for the worst and hoping for the best” 
	BARa
	5-6 Desember 2012
	Singapura


Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris

	Nama
	Hubungan Keuangan Dengan
	Hubungan Keluarga Dengan

	
	Komisaris
	Direktur
	Pemegang Saham Pengendali
	Komisaris
	Direktur
	Pemegang Saham Pengendali

	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	Farid Rahman, SE, MBA
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	H. Maskan Iskandar, SH
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	Ahmad Agus Setiadjaja, SE. MSi.
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DIREKSI

Jumlah, Komposisi, Kriteria, dan Independensi Direksi

Anggota Direksi Bank telah memenuhi persyaratan untuk menjadi Direksi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan ( Bank Indonesia, Undang-Undang Perseroan Terbatas dan Peraturan Bapepam-LK) serta telah diangkat kembali masa kepengurusannya melalui Rapat Umum Pemegang Saham pada tanggal 16 Maret 2012. Pengurusan Bank dilakukan oleh setiap Anggota Direksi dengan penuh tanggung jawab serta bersifat kolegial (tanggung renteng). Anggota Direksi Bank seluruhnya berdomisili di Indonesia dengan jumlah anggota Direksi per tanggal 31 Desember 2012 yang telah disetujui dan dicatat dalam administrasi pengawasan Bank Indonesia adalah sebagai berikut.
	Susunan Anggota Direksi

	1.
	Madyantoro Purbo, MBA
	Direktur Utama

	2.
	Ir. Arief Budiman
	Direktur Kepatuhan & SDM

	3.
	Ir. Denny Novisar Mahmuradi
	Direktur Bisnis

	4.
	Hardono Budi Prasetya, SH.
	Direktur Network & Operation


Direksi dipimpin oleh Direktur Utama yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan hubungan keluarga terhadap pemegang saham pengendali. Seluruh anggota Direksi memiliki pengalaman di bidang perbankan dan tidak memiliki hubungan keluarga sampai derajat kedua dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi lainnya serta tidak memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bank, Perseroan dan atau lembaga lainnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan kepengurusan harian Bank, termasuk memastikan terselenggaranya prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi, merumuskan dan melaksanakan strategi dan kebijakan bisnis, pengawasan dan pengelolaan risiko, pemeliharaan dan pengelolaan aset, pengelolaan sumber daya manusia, memastikan pencapaian dan tujuan usaha, terus berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya, serta melaporkan kinerja Bank secara keseluruhan kepada pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham. Guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi membuat Kebijakan dan Pedoman Direksi yang mengacu pada ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Secara ringkas masing-masing Anggota Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
	No
	Direksi
	Tugas dan tanggung jawab

	1.
	Direktur Utama
	1. Memimpin Direksi dalam menjalankan kepengurusan Bank Saudara sesuai aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata kelola Bank yang sehat 

2. Memimpin kepengurusan atas fungsi-fungsi: 

· Pengelolaan treasury 

· Pengelolaan nasabah, pengembangan pemasaran dan pengelolaan usaha dari produk dan jasa layanan investment dan international banking, serta produk dan jasa layanan bank yang lainnya 

· Pengelolaan audit internal 

	2.
	Direktur Kepatuhan & SDM
	1. Memimpin usaha Bank secara kolegial dengan seluruh Direktur sesuai aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata kelola Bank yang sehat. 

2. Memimpin kepengurusan atas fungsi: 

· Pengembangan organisasi dan pengelolaan SDM 

· Penerapan manajemen risiko 

· Penerapan dan pelaksanaan kaidah-kaidah Kepatuhan dan prinsip mengenal nasabah yang ditetapkan Bank Indonesia 

	3.
	Direktur Bisnis
	1. Memimpin usaha Bank Saudara secara kolegial dengan seluruh Direktur sesuai aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata kelola Bank yang sehat. 

2. Memimpin kepengurusan atas fungsi-fungsi: 

· Pengelolaan nasabah 

· Pengembangan, pemasaran dan pengelolaan usaha untuk produk dan jasa penghimpunan dana dan penyaluran kredit 

	4.
	Direktur Network & Operation
	1. Memimpin usaha Bank Saudara secara kolegial dengan seluruh Direktur sesuai aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata kelola Bank yang sehat. 

2. Memimpin kepengurusan atas fungsi: 

· Pengembangan jaringan kantor 

· Pengembangan sistem operasional Bank serta sistem pelaporan 

· Pengembangan dan pengoperasian jaringan ATM, infrastruktur dan sistem teknologi informasi, serta jaringan layanan transaksi bank lainnya yang berbasis teknologi 


Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Direksi

	Nama
	Jumlah Rapat
	Tidak Hadir
	% Kehadiran

	Madyantoro Purbo, MBA
	21
	0
	100%

	Ir. Arief Budiman
	21
	1
	95%

	Denny Novisar Mahmuradi 
	21
	0
	100%

	Hardono Budi Prasetya 
	21
	0
	100%


Rekomendasi Rapat Direksi
	No.
	  Rekomendasi

	1.
	Peningkatan performance Pemimpin Rumah Saudara dengan melakukan training.

	2.
	Penetapan agenda RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa dan agenda usulan kepada Pemegang Saham atas penggunaan laba bersih. 

	3.
	Perubahan susunan anggota Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi, dan Komite Audit.

	4.
	Proses penyelesaian gedung kantor Diponegoro dan asuransi SLU.

	5.
	Rencana pergantian server dan tambahan pengadaan server untuk pergantian turunan, program mirorring dan pelacakan data.

	6.
	Review, monitoring dan kontrol terhadap seluruh kantor wilayah dan set up organisasi untuk meningkatkan performance wilayah.

	7.
	Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan dari BI.

	8.
	Proses penyelesaian atau penjualan AYDA.

	9.
	Refreshment Manajemen Risiko level Direksi dan Dewan Komisaris.

	10.
	Rencana perubahan/pergantian auditor ekstern yang baru.

	11.
	Memberikan prioritas dan perhatian penuh pada penanganan risiko likuiditas, terutama yang terkait dengan aktivitas perkreditan dan pendanaan.


Pelatihan Direksi
	No
	Nama
	Nama Pelatihan
	Penyelenggara
	Tanggal
	Kota

	1
	Madyantoro Purbo, MBA
	Seminar “ From Service Excellence to Care With Character” 
	Mark Plus 


	20 April 2012 


	Bandung 



	
	
	Risk Management Certification Refreshment Program 
	BARA-LSPP 


	12 -13 Nov 2012 


	Jepang 



	2
	Ir. Arief Budiman
	Seminar “ Kesiapan Perbankan Indonesia Mengahadapi Berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan Mengantisipasi Program MP3I ( Masterplan Percepatan & Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia ) 
	FKDKP 


	26 April 2012 


	Jakarta 



	
	
	Seminar “ From Service Excellence to Care With Character” 
	Mark Plus 


	20 April 2012 


	Bandung 



	
	
	Risk Management Certification Refreshment Program
	BARA-LSPP 


	2 Mei 2012
	Bandung

	3
	Ir. Denny Novisar Mahmuradi
	Workshop “ Mendesain KPI Yang Efektif “
	Achievment 
	14 Maret 2012 
	Bandung 

	
	
	Seminar “ From Service Excellence to Care With Character” 
	Mark Plus 


	20 April 2012 


	Bandung 



	
	
	Seminar “Financial Planning for Profesional” 
	BIC 


	20 April 2012 


	Bandung 



	4
	Hardono Budi Prasetya, SH.
	Seminar “ From Service Excellence to Care With Character” 
	Mark Plus 


	20 April 2012 


	Bandung 



	
	
	Seminar “ e- Payments & Security “
	Perbanas 


	24 - 25 Oktober 2012 
	Bandung 




Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Direksi

	Nama
	Hubungan Keuangan Dengan
	Hubungan Keluarga Dengan

	
	Komisaris
	Direktur
	Pemegang Saham Pengendali
	Komisaris
	Direktur
	Pemegang Saham Pengendali

	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	Madyantoro Purbo, MBA
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(

	Ir. Arief Budiman
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(

	Ir. Denny Novisar Mahmuradi
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(

	Hardono Budi Prasetya, SH.
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(
	
	(


Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak memiliki saham mencapai 5% (lima perseratus) atau lebih dari modal disetor suatu perusahaan, baik di Bank Saudara, bank lain, lembaga keuangan bukan bank maupun perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri.

	Kepemilikan Saham Mencapai  5% atau Lebih dari Modal Disetor Per 31 Desember 2012 

Nama

Bank Saudara

Perusahaan Lainnya

Bank Lain

Lembaga Keuangan Bukan Bank

Keterangan

Dewan Komisaris

1. Farid Rahman 

X

X

X

X

Tidak ada

2. Maskan Iskandar 

X

X

X

X

Tidak ada

3. Ahmad Agus Setiadjaja 

X

X

X

X

Tidak ada

Direksi

1. Madyantoro Purbo 

X

X

X

X

Tidak ada

2. Arief Budiman 

X

X

X

X

Tidak ada

3. Denny Novisar Mahmuradi 

X

X

X

X

Tidak ada

4. Hardono Budi Prasetya 

X

X

X

X

Tidak ada




Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain Bagi Dewan Komisaris dan Direksi

Anggaran Dasar Bank Saudara menyatakan bahwa Rapat Umum Pemegang Saham akan menentukan besar gaji dan/atau tunjangan serta honorarium bagi anggota Dewan Komisaris, dan selanjutnya besarnya gaji dan/atau tunjangan serta honorarium bagi anggota Direksi dapat dilakukan oleh Dewan Komisaris.

Kebijakan remunerasi dan jenis fasilitas lain bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi, antara lain meliputi :

1. Remunerasi dalam bentuk non natura, termasuk gaji dan penghasilan tetap lainnya, antara lain tunjangan (benefit), tantiem dan bentuk remunerasi lainnya; dan

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura yakni penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk tunjangan untuk perumahan, transportasi, asuransi kesehatan dan fasilitas lainnya yang dapat dimiliki maupun tidak dapat dimiliki.

Besaran remunerasi dalam Rupiah bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Bank Saudara adalah sebagai berikut:

	Jenis Remunerasi dan Fasilitas lain
(posisi 31 Desember 2012)
	Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

	
	Dewan Komisaris
	Direksi

	
	Orang
	Jutaan Rupiah
	Orang
	Jutaan Rupiah

	Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya dalam bentuk non-natura)
	4*
	1.553
	4
	6.248

	Fasilitas lain dalam bentuk natura (perumahan, transportasi, asuransi kesehatan dan sebagainya) : 
a.  dapat dimiliki
b.  tidak dapat dimiliki
	4*
	553
	4
	1.001

	Total
	
	2.106
	
	7.249


*Jumlah Komisaris sampai dengan sebelum RUPSLB tanggal 16 Maret 2012 adalah sebanyak 4 (empat ) orang. R. Maulana Ibrahim, SE. AK, MA diberhentikan dengan hormat pada RUPSLB tersebut sehingga jumlah Komisaris posisi 31 Desember 2012 adalah sebanyak 3 orang.
Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang menerima paket remunerasi dalam satu tahun yang dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan disajikan dalam tabel berikut :

	Jumlah Remunerasi per Orang dalam 1 tahun *)
	Jumlah Direksi
	Jumlah Komisaris **)

	di atas Rp 2 miliar
	-
	-

	di atas Rp 1 miliar s.d. Rp 2 miliar
	4
	-

	di atas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar
	-
	1

	Rp 500 juta ke bawah
	-
	3


*)    yang diterima secara tunai
**) Jumlah Komisaris sampai dengan sebelum RUPSLB tanggal 16 Maret 2012 adalah sebanyak 4 (empat) orang,              R. Maulana Ibrahim, SE. AK, MA diberhentikan dengan hormat pada RUPSLB tersebut sehingga jumlah Komisaris posisi 31 Desember 2012 adalah sebanyak 3 orang

Komite-Komite Pelaksana Tugas Dewan Komisaris
Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris membentuk komite-komite di tingkat Dewan Komisaris sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. Komite-komite tersebut adalah: 
1. Komite Audit

2. Komite Pemantau Risiko

3. Komite Remunerasi dan Nominasi

Dewan Komisaris Bank Saudara telah menetapkan personal dan komposisi Komite yang memenuhi ketentuan atas independensi, pengalaman kerja dan keahliannya. 
Komite Audit
Komite Audit dibentuk pada tanggal 6 Maret 2007 dengan tujuan untuk meningkatkan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) melalui penguatan Dewan Komisaris, hal tersebut dilakukan melalui bantuan Komite Audit guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.
Jumlah anggota Komite Audit Bank Saudara adalah 3 (tiga) orang terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Independen dan 2 (dua) orang Pihak Independen yang memiliki keahlian di bidang akuntansi/manajemen risiko. Komite Audit Bank Saudara diketuai oleh Komisaris Independen. Bank Saudara melarang anggota Direksi untuk duduk dalam keanggotaan Komite Audit. Komposisi anggota Komite Audit Bank Saudara terdiri dari Komisaris Independen dan Pihak Independen.
Seluruh anggota Komite Audit memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik. Komite Audit Bank Saudara telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia dan Bapepam-LK yang terkait dengan persyaratan, keahlian dan indepedensi anggota Komite.

Susunan Anggota Komite Audit per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut :

	Jabatan
	Nama
	Independensi

	Ketua
	Maskan Iskandar, SH
	Komisaris Independen

	Anggota
	Gasmara Tisnawinata, SE
	Pihak Independen

	Anggota
	Suharjadi Sunarja, SE. AK
	Pihak Independen


Tugas dan Wewenang Komite Audit

Komite Audit mempunyai tugas dan tanggung jawab melakukan pengawasan atas pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan tata kelola bank. Untuk melaksanakan tugas tersebut Komite audit diberikan wewenang untuk menyelidiki semua temuan yang dipandang perlu sebagai upaya untuk menjamin bahwa pengendalian internal, praktek akuntansi dan tata kelola bank telah berjalan secara baik dan sehat. Demikian juga Komite Audit Bank Saudara bertugas melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern, termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan. Sementara itu Komite Audit memberikan pendapat profesional dan independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris serta mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris yang antara lain meliputi :

1. Membuat kajian atas dan menyetujui rencana kegiatan tahunan Satuan Kerja Audit Intern.

2. Melakukan penelahaan informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi keuangan lainnya serta meyakinkan bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan standar akutansi yang berlaku.

3. Menganalisis atas ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

4. Mengevaluasi dan menganalisis rencana audit Perseroan dan implementasinya. Memastikan bahwa audit telah dilaksanakan dalam frekuensi dan lingkup yang sesuai dan mengawasi tindak lanjut dari laporan audit.

5. Menganalisis independensi dan objektivitas Akuntan Publik serta kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik dengan standar audit yang berlaku.

6. Menganalisis kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk memastikan semua risiko penting telah dipertimbangkan.

7. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tindak lanjut Direksi atas hasil temuan Satuan Kerja Audit Intern, Kantor Akuntan Publik, dan hasil pengawasan Bank Indonesia, guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

8. Komite wajib memberikan rekomendasi mengenai penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan di RUPS.

9. Melakukan penelahaan dan melaporkan kepada Dewan Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan.

10. Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen data dan informasi Perseroan yang dimilikinya.

11. Membuat, mengkaji, dan memperbaharui Pedoman dan Tata Kerja Komite Audit.

12. Menyelenggarakan maupun memberikan kewenangan untuk melakukan investigasi dalam ruang lingkup tugasnya.

13. Menggunakan jasa konsultan, akuntan, atau pihak eksternal lain yang akan memberikan nasihat atau pelaksanaan suatu investigasi dan pengumpulan informasi yang diperlukan oleh Komite dari karyawan.

14. Melaksanakan tugas lain yang sewaktu waktu diberikan oleh Dewan Komisaris.
Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Komite Audit

Sepanjang tahun 2012, Komite Audit telah melakukan rapat rutin sebanyak 10 (sepuluh) kali. Hasil rapat baik berupa kajian, analisis maupun rekomendasi dan keputusan yang ditetapkan telah dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik. Frekuensi dan catatan kehadiran Rapat Komite Audit dapat dilihat pada tabel berikut.

	Nama
	Jumlah Rapat
	Tidak Hadir
	% Kehadiran

	Maskan Iskandar, SH
	10
	0
	100%

	Suharjadi Sunarja, SE. AK
	10
	0
	100%

	Gasmara Tisnawinata, SE
	10
	1
	90%


Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Selain itu, Komite Audit juga

telah merealisasikan Program Kerja Komite Audit, antara lain sebagai berikut :

	No.
	Program Kerja

	1.
	Peninjauan Laporan Keuangan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk posisi 31 Desember 2012 yang diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan.

	2.
	Peninjauan Laporan Keuangan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk posisi 30 Juni 2012 yang diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan.

	3.
	Pembahasan temuan audit dan peninjauan Management Letter Auditor Independen.

	4.
	Peninjauan Laporan Keuangan Publikasi Bank.

	5.
	Peninjauan Laporan Divisi Satuan Kerja Audit Intern Bank. 

	6.
	Kajian Rencana Bisnis PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk.

	7.
	Kajian atas rencana kerja Divisi Satuan Kerja Audit Intern Bank tahun 2012. 

	8.
	Rekomendasi penunjukan auditor independen.

	9.
	Peninjauan Laporan Hasil Pemeriksaan Bank Indonesia dan Kantor Akutan Publik.

	10.
	Pemantauan tindak lanjut Laporan Divisi Satuan Kerja Internal Bank, Auditor Independen dan Laporan Hasil Pemeriksaan Bank Indonesia.

	11.
	Evaluasi Tingkat Kesehatan Bank


Komite Remunerasi dan Nominasi 

Sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris Nomor 002/KEP-DEKOM/SDRA/III/2012 tentang Pengangkatan/Penunjukkan Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi tanggal 20 Maret 2012, bahwa anggota Komite Remunerasi dan Nominasi posisi 31 Desember 2012 adalah berjumlah 3 (tiga) orang yaitu 1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai ketua komite, 1 (satu) orang Komisaris Utama, dan 1 (satu) orang Pejabat Eksekutif yang membawahi Divisi Human Capital, dimana sebelumnya yaitu mulai tanggal 1 Januari 2012 sampai dengan 19 Maret 2012 jumlah anggota Komite Remunerasi dan Nominasi adalah 4 (empat) orang.
Adapun susunan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi sepanjang tahun 2012 adalah sebagai berikut :

Periode : 1 Januari 2012 sampai dengan 19 Maret 2012

	Jabatan
	Nama
	Independensi

	Ketua
	Maskan Iskandar, SH
	Komisaris Independen

	Anggota
	R. Maulana Ibrahim, SE. AK, MA
	Komisaris Utama

	Anggota
	Farid Rahman, SE, MBA
	Komisaris

	Anggota
	Ervy Sinoranti, ST, MM
	Pejabat Eksekutif


Periode : 20 Maret 2012 sampai dengan 31 Desember 2012

	Jabatan
	Nama
	Independensi

	Ketua
	Maskan Iskandar, SH
	Komisaris Independen

	Anggota
	Farid Rahman, SE, MBA
	Komisaris Utama

	Anggota
	Ervy Sinoranti, ST, MM
	Pejabat Eksekutif


Tugas dan Wewenang Komite Remunerasi dan Nominasi
Tugas dan tanggung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai berikut: 
1. Mengevaluasi struktur, sistem dan praktek kompensasi anggota Direksi dan menyampaikan saran perubahan kepada Dewan Komisaris.
2. Mengevaluasi struktur, sistem dan praktek kompensasi pegawai dan menyampaikan saran perubahan kepada Dewan Komisaris.
3. Membuat kriteria penilaian kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif dan pegawai secara keseluruhan.
4. Melakukan evaluasi kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif dan pegawai secara keseluruhan.
5. Mengembangkan dan memfasilitasi proses penilaian anggota Direksi, Pejabat Eksekutif dan pegawai secara keseluruhan.
6. Membuat kriteria seleksi dan prosedur nominasi untuk anggota Dewan Komisaris, Direksi dan jabatan satu tingkat di bawah Direksi yang strategis menurut penilaian Dewan Komisaris.
7. Melakukan seleksi dan menyusun rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas daftar nominasi Direksi dan pejabat satu tingkat di bawah Direksi yang strategis menurut penilaian Dewan Komisaris.
8. Melakukan seleksi dan menyusun rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas daftar nominasi Pihak Independen yang akan menjadi anggota Komite kepada Dewan Komisaris.
Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melakukan rapat rutin sebanyak 4 (empat) kali. Hasil rapat dan keputusan yang ditetapkan telah tertuang pada risalah rapat dan telah didokumentasikan dengan baik.

	Nama
	Jumlah Rapat
	Tidak Hadir
	% Kehadiran

	Maskan Iskandar, SH
	4
	0
	100%

	Farid Rahman, SE, MBA
	4
	0
	100%

	Ervy Sinoranti, ST, MM
	4
	0
	100%


Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melaksanakan fungsi dan tugasnya, serta telah menyelesaikan beberapa program kerja, antara lain sebagai berikut :

	No.
	Program Kerja

	1.
	Monitoring atas implementasi kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi Kebijakan Standar Kompetensi Jabatan dan Kebijakan Peta Pergerakan Karir yang disusun bersama dengan Tass Consulting.

	2.
	Monitoring atas implementasi Kebijakan Komite Kode Etik dan Kebijakan Pelaksanaan Sanksi.

	3.
	Melakukan review sistem remunerasi karyawan/wati.


Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko dibentuk untuk meningkatkan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik melalui penguatan fungsi Dewan Komisaris. Sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia, keanggotaan Komite Pemantau Risiko setidaknya terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu 1 (satu) orang Komisaris Independen sebagai Ketua Komite dan 2 (dua) orang pihak independen yang memiliki keahlian di bidang Manajemen Risiko dan Keuangan.
Anggota Komite Pemantau Risiko per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut :

	Jabatan
	Nama
	Independensi

	Ketua
	Ahmad Agus Setiadjaja, SE., MSi.
	Komisaris Independen

	Anggota
	Gasmara Tisnawinata, SE
	Pihak Independen

	Anggota
	Ratna Komara, SE., MT.*
	Pihak Independen


· Posisi Ratna Komara, SE., MT. sebagai anggota Komite Pemantau Risiko efektif sejak tanggal 1 April 2012
Tugas dan Wewenang Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko bertugas melakukan evaluasi dan memastikan keselarasan antara kebijakan manajemen risiko dan penerapannya serta memantau, mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko. Dalam pedoman kerja dan tata tertib kerja komite yang ditetapkan Komisaris, tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam penyusunan dan perbaikan kebijakan manajemen risiko.

2. Mendiskusikan dengan Direksi atau unit kerja yang terkait dengan manajemen risiko, menguji pelaksanaan kebijakan manajemen risiko dan membahasnya dalam rapat Dewan Komisaris atau rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi.

3. Mempelajari dan mengkaji ulang kebijakan dan peraturan-peraturan internal tentang kebijakan manajemen risiko.

4. Mengevaluasi laporan triwulanan profil risiko korporasi dan menyampaikan masukan kepada Dewan Komisaris atas hal-hal yang perlu didiskusikan lebih lanjut dengan Direksi.
Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah melakukan rapat rutin sebanyak 8 (delapan) kali sepanjang tahun 2012. Hasil rapat dan keputusan yang ditetapkan telah tertuang dalam risalah rapat dan telah didokumentasikan dengan baik.

	Nama
	Jumlah Rapat
	Tidak Hadir
	% Kehadiran

	Ahmad Agus Setiadjaja, SE., MSi.
	8
	0
	100%

	Gasmara Tisnawinata, SE
	8
	2
	75%

	DR. Franciskus Antonius, SE, MM, MBA*
	1
	0
	100%

	Ratna Komara, SE., MT.
	7
	0
	100%


· Posisi DR. Franciskus Antonius, SE, MM, MBA digantikan oleh Ratna Komara, SE., MT. efektif sejak tanggal    1 April 2012
Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah melakukan fungsi dan tugasnya pada tahun 2012. Selain itu, Komite Pemantau Risiko juga telah menyelesaikan beberapa program kerja sebagai berikut:

	No.
	Program Kerja 

	1.
	Peninjauan tingkat ‘awareness’ dan ‘internalisasi’ kebijakan dan proses manajemen risiko Bank secara reguler.

	2.
	Peninjauan uraian jabatan Kepala Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Kepatuhan.

	3.
	Peninjauan penerapan manajemen risiko di Bank yang diselaraskan dengan strategi jangka panjang Bank.

	4.
	Pemantauan pembangunan ‘BCM’ (Business Continuity Management).

	5.
	Pemantauan proses ‘SAC’ (Self Assesment Control).

	6.
	Pemantauan terhadap Sistem Pengendalian Risiko.

	7.
	Pemantauan terhadap Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM).

	8.
	Evaluasi independen secara internal tentang penerapan manajemen risiko di Bank.


Sekretaris PERUSAHAAN
Sekretaris Perusahaan memainkan peranan penting dalam membantu Bank memenuhi peraturan pasar modal dengan menyediakan pedoman kepada Dewan Komisaris dan Direksi mengenai masalah-masalah seperti GCG, Anggaran Dasar Bank dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai penghubung antara Bank Saudara dengan lembaga/instansi terkait (Bank Indonesia), otoritas pasar modal, komunitas pemodal serta masyarakat umum. Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab untuk menyediakan dan menyampaikan informasi kepada masyarakat umum maupun untuk kepentingan investor yang berkenaan dengan kinerja Bank Saudara secara tepat waktu, akurat dan transparan, sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku bagi Bank maupun bagi perusahaan publik.
Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan
Bidang Tugas Sekretaris Perusahaan mencakup sebagai berikut:

· Memastikan pelaksanaan aksi korporasi dan tanggung jawab sosial Bank berjalan dengan baik.
· Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di pasar modal.
· Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan kepada pemodal yang berkaitan dengan kondisi Bank Saudara.
· Memberikan masukan kepada Direksi Bank untuk mematuhi ketentuan Undang-Undang pasar modal dan peraturan pelaksanaan lainnya.
· Memastikan terselenggaranya hubungan baik antara Bank dengan para pemangku kepentingan (Bank Indonesia, BAPEPAM-LK, Bursa Efek Indonesia, Pemegang Saham dan masyarakat luas).

Audit Internal
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) berperan dalam memberikan keyakinan berdasarkan hasil pemeriksaan bahwa pengendalian internal dan pelaksanaan kegiatan operasional, akuntansi, manajemen risiko dan kegiatan bank lainnya telah terselenggara dengan baik dan mampu menjamin kepentingan bank serta stakeholder.

Fungsi Audit Intern Bank Saudara dilakukan mengacu pada Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB), beberapa hal penting yang telah dilaksanakan terkait hal tersebut adalah : 

1. Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) yang ditandatangani Direktur Utama dan disetujui oleh Dewan Komisaris telah disusun dan selalu di update terakhir merupakan revisi ketiga tahun 2010. 

2. Fungsi Satuan Kerja Audit Intern telah dibentuk sesuai Standar Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) dengan nama Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

Divisi SKAI pertama kali dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, No. 180/KEP.DIR/ SDM/X/2006 tanggal 16 Oktober 2006 yang selanjutnya direvisi dengan Surat Keputusan Direksi No. 285/ KEP.DIR/SDM/VI/2011 tanggal 27 Juni 2011 tentang perubahan Struktur Organisasi PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk.
Pemenuhan sumber daya yang berkualitas dilakukan dengan menetapkan kualifikasi/kompetensi yang diperlukan untuk menunjang efektivitas dan melakukan rekrutmen secara berkala. Untuk meningkatkan kualitas SDM dilakukan pelatihan serta mengikutsertakan dalam seminar-seminar. Perencanaan peningkatan mutu SDM dituangkan dalam Rencana Kerja yang dibuat setiap tahun.
Fungsi Audit Eksternal
Laporan Keuangan Bank Saudara setiap tahun diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) independen sebagai pelaksana fungsi audit eksternal. Penunjukan KAP tersebut merujuk pada hasil rekomendasi Komite Audit. Persyaratan lainnya yang harus dipenuhi KAP adalah terdaftar di Bank Indonesia sebagai kantor akuntan publik dan memiliki kriteria yang dipersyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia.

Auditor Independen melakukan audit sesuai dengan standar profesional akuntan publik untuk memastikan laporan keuangan bank disusun sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Sesuai hasil Rapat Dewan Komisaris dan Direksi tanggal 30 November 2012, Bank Saudara menunjuk Auditor Independen yang direkomendasikan oleh Komite Audit, yaitu KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan yang berkantor pusat di Plaza 89, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No. 6 Jakarta sebagai Pelaksana Pekerjaan Audit Umum. Penunjukan Auditor Independen tersebut ditindak lanjuti dengan Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Audit Umum Atas Laporan Keuangan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.

Daftar Kantor Akuntan Publik yang telah mengaudit Laporan Keuangan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk adalah sebagai berikut :

(Dalam Jutaan Rupiah) 
	Tahun Buku
	Kantor Akuntan Publik
	Akuntan
	Fee*)

	2008
	Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Gani & Hidayat (Grant Thorntorn) 
	Johana Gani,CPA
	158.5

	2009
	Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan (BDO International Limited) 
	Fahmi, SE, CPA
	200.1

	2010
	Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan (BDO International Limited) 
	Fahmi, SE, CPA 
	200.8

	2011
	Tanudiredja, Wibisana & Rekan (PwC) 
	Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec.,CPA 
	670.0

	2012
	Tanudiredja, Wibisana & Rekan (PwC) 
	Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec.,CPA 
	880.0


*) diluar pajak dan Out of Pocket Expense
Pada tahun buku 2008,2009,2010 2011 dan 2012 tidak terdapat jasa lain yang diberikan Kantor Akuntan Publik selain jasa audit Laporan Keuangan.
Manajemen Risiko
Rencana pertumbuhan bisnis bank yang ekspansif dan stabilnya kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 2012 mendorong pertumbuhan usaha perseroan sehingga membutuhkan pengelolaan risiko yang lebih efektif. Pengelolaan risiko yang efektif perlu ditanamkan untuk memastikan bahwa aspek-aspek pengelolaan risiko dalam sistem dan proses bisnis digunakan di lingkungan Bank, sehingga risiko dapat ditangani secara langsung oleh unit usaha yang bersangkutan.

Kerangka Kerja Manajemen Risiko
Kerangka kerja manajemen risiko Bank Saudara menetapkan pendekatan pengelolaan risiko dan kerangka kontrol dimana risiko dikelola untuk mendapatkan keseimbangan antara risiko (risk ) dan pendapatan (return). 

Dalam rangka pengembangan manajemen risiko, Bank Saudara merumuskan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite )dan toleransi risiko (risk tolerance) bagi tiap-tiap jenis risiko, menetapkan kebijakan dan prosedur manajemen risiko yang berkesesuaian dan secara terus-menerus mengembangkan struktur pengendalian internal secara terpadu sehingga dapat memitigasi dan mengambil langkah-langkah selanjutnya untuk meminimalisasi risiko yang akan terjadi. Bank juga membangun budaya risiko yang menitik beratkan kesadaran seluruh karyawan akan risiko dan efektivitas proses manajemen risiko.

Tata Kelola dalam Manajemen Risiko
Penerapan manajemen risiko di Bank Saudara dikelola melalui Komite Manajemen Risiko dan Asset & Liability Committee (ALCO) pada tingkat Direksi serta Komite Pemantau Risiko pada tingkat Dewan Komisaris. 

Sesuai kewenangan yang didelegasikan oleh Dewan Komisaris, Komite Pemantau Risiko mengevaluasi kebijakan manajemen risiko dan memantau implementasinya, mengembangkan budaya pengelolaan risiko serta memastikan sumber daya yang memadai telah dikembangkan untuk memastikan pengelolaan risiko di Bank Saudara. Sementara Komite Manajemen Risiko bertanggungjawab kepada Direktur Utama, dengan tugas utamanya menyusun dan menginikan kebijakan manajemen risiko serta mengkoordinir penerapannya, memantau kecukupan permodalan Bank terhadap risk exposure sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan menilai keseluruhan komposisi risiko dalam portofolio Bank. 

Direktur Kepatuhan (selaku Direktur yang ditugaskan khusus dalam penerapan manajemen risiko) mengelola Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan yang independen terhadap fungsi Bisnis dan Operasional Bank serta fungsi yang melakukan Audit. Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan bertanggung jawab melakukan pemantauan pelaksanaan manajemen risiko dan mengkaji secara berkala terhadap proses manajemen risiko termasuk pengkajian setiap usulan produk dan aktivitas baru. 

Dalam rangka proses pengukuran dan pemantauan risiko, Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan membuat laporan profil risiko yang merupakan laporan penilaian terhadap eksposur risiko yang melekat pada aktivitas fungsional (inherent risk) serta kecukupan sistem pengendalian risiko (risk control system). Laporan profil risiko dibuat setiap bulan yang kemudian dilaporkan kepada Direksi dan dibahas dalam Komite Manajemen Risiko.

Risiko Kredit
Penerapan Manajemen Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya kepada perseroan. Selain Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan, terdapat pula unit-unit kerja yang mengelola dan mengendalikan risiko kredit sebagai bagian dari kegiatan operasional unit kerja tersebut, yaitu : 

· Divisi Kredit, yang bertugas menyiapkan kebijakan, limit kewenangan dan prosedur perkreditan, mengembangkan produk kredit, perencanaan portofolio, pengelolaan risiko kredit dan pricing. Dalam pelaksanaan tugasnya, Divisi Kredit berkoordinasi dengan Divisi International Banking untuk penyaluran kredit dalam valuta asing dan Trade Finance. 

· Departemen Credit Recovery (Divisi Network & Operation), yang bertanggungjawab dalam penanganan dan penyelesaian kredit bermasalah. 

· Unit Bisnis, yang bertugas sebagai pengelola kredit sesuai dengan segmentasi bisnis debitur dan bertanggungjawab atas pelaksanaan operasional perkreditan. 

Untuk menjaga kualitas kredit dan dalam rangka penerapan prinsip kehati-hatian, maka dalam penerimaan permohonan kredit dilakukan pemisahan antara fungsi pemasaran dan analisa kredit. Selain itu, pemberian kredit harus memperoleh persetujuan komite kredit yang memiliki integritas, profesionalisme dan kompetensi yang memadai di bidang perkreditan. 

Berdasarkan sebaran portofolio, eksposur risiko kredit Bank Saudara mayoritas berupa kredit konsumtif dengan kredit pensiunan sebagai porsi terbesar. Sedangkan pada sektor komersial, porsi terbesar disumbangkan oleh pembiayaan kepada perusahaan mulitifinance. Untuk mendukung proses bisnis dan dalam rangka pengelolaan risiko kredit, Bank Saudara telah mengembangkan beberapa perangkat manajemen risiko, antara lain melalui pemilihan/ seleksi yang ketat terhadap mitra/instansi dalam penyaluran kredit, penetapan limit eksposur (pada tingkat portofolio maupun individu), segmentasi serta penetapan selection dan acceptance criteria.

Risiko kredit yang dihadapi perseroan diukur secara berkala, baik secara portofolio (kualitas eksposur) maupun individual (analisa kredit/scoring). Pengukuran risiko tersebut dilakukan secara independen dan digunakan dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Selain itu, telah dilakukan penetapan risk tolerance perkreditan, mitigasi/pengalihan risiko kredit dan pembentukan early warning system guna mendukung proses pengendalian risiko kredit. 

Selama tahun 2012, Bank Saudara berhasil mengelola dan membatasi risiko kreditnya dengan baik, dimana portfolio kredit tumbuh sebesar 57,43% dengan rasio tagihan yang telah jatuh tempo (tagihan atas pembayaran pokok dan/atau pembayaran bunga yang telah jatuh tempo lebih dari 90 hari) sebesar 1,99% dan rasio tagihan yang mengalami penurunan nilai (tagihan yang terdapat bukti obyektif terjadinya peristiwa yang merugikan dan berdampak pada estimasi arus kas masa datang atas tagihan tersebut) sebesar 2,08%. 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dibagi menjadi 2 (dua) tipe evaluasi, yaitu CKPN individual dan CKPN kolektif yang dibagi berdasarkan tingkat signifikansi. CKPN individual terdiri dari kredit yang memiliki nilai diatas tingkat signifikansi dan terdapat bukti obyektif mengalami penurunan nilai, dibentuk berdasarkan selisih antara nilai tercatat kredit dan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif (discounted cashflow) dimana maksimal pembentukan sebesar baki debet. 

CKPN kolektif terdiri dari kredit yang memiliki nilai dibawah tingkat signifikansi dan kredit dengan nilai diatas tingkat signifikansi namun tidak terdapat bukti obyektif mengalami penurunan nilai dan dievaluasi berdasarkan kesamaan karakteristik risiko kredit (tipe kredit, lokasi geografis, dan status tunggakan). Pembentukan CKPN kolektif tersebut menggunakan metode migration analysis.

Risiko Kredit dengan Pendekatan Standar 
Berdasarkan penyebabnya, risiko kredit yang dihadapi perseroan adalah risiko kredit yang diakibatkan kegagalan debitur. Dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Risiko Kredit, Bank Saudara telah menerapkan penggunaan pendekatan standar (standardized approach).

Penggunaan peringkat dalam perhitungan ATMR Risiko Kredit – Pendekatan Standar telah diaplikasikan untuk eksposur aset dalam bentuk surat berharga yang dimiliki dan penempatan pada bank. Terhadap kedua eksposur aset tersebut, minimum peringkat yang diterima Bank Saudara adalah setara dengan peringkat investasi (investment grade) dimana peringkat eksposur aset yang digunakan adalah peringkat yang diterbitkan oleh lembaga pemeringkat yang diakui Bank Indonesia.

Dalam rangka mitigasi risiko kredit, 1,58% portofolio kredit dijamin dengan agunan dalam bentuk giro, tabungan, atau deposito yang diterbitkan oleh Bank Saudara (Cash Colateral ) yang menghasilkan bobot risiko sebesar 0% atas portofolio yang dijamin tersebut. Cash collateral yang dijadikan agunan atas portofolio kredit dinilai sebesar nilai wajar dan dilakukan pengikatan sebesar nilai wajarnya. Selain itu, atas agunan tersebut dilakukan pemblokiran secara sistem sampai dengan portofolio yang dijaminnya lunas. 

Risiko Pasar

Aktivitas bisnis pada portofolio trading book dan banking book memiliki eksposur risiko pasar karena terdapat potensi pergerakan suku bunga dan nilai tukar atas aktivitas bisnis yang dikelola tersebut. Pemantauan terhadap pergerakan potensi risiko pasar dilakukan oleh Treasury, Asset and Liability Committee (ALCO , dan Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan). 

Pemantauan dilakukan dengan metode valuasi mark to market dengan melihat nilai pasar portofolio di pasar sekunder atau nilai pasar sekunder yang terbentuk dari transaksi yang terjadi paling lama dalam 10 (sepuluh) hari kerja terakhir atau rata-rata quotation dari minimal 2 (dua) market maker atau broker.Pengendalian risiko pasar dilakukan melalui penetapan maksimum eksposur untuk obligasi trading, penetapan risk factor terhadap masing-masing mata uang yang dikelola, penetapan limit transaksi per mata uang dan counterparty, penetapan limit Posisi Devisa Neto (PDN), penetapan limit cut loss valuta asing dan surat berharga trading. 

Pengukuran risiko pasar dilakukan secara periodik untuk keperluan pemantauan risiko maupun perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Pemantauan dilakukan terhadap rasio Posisi Devisa Neto (PDN), potensi keuntungan atau kerugian harga pasar surat berharga yang dimiliki, dan ATMR pasar berdasarkan posisi surat berharga dan Posisi Devisa Neto (PDN). Pada perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) cakupan portofolio yang masuk dalam perhitungan ATMR pasar adalah surat berharga tradingdan AFS (risiko suku bunga), dan eksposur valuta asing (risiko nilai tukar).

Eksposur risiko pasar karena fluktuasi suku bunga maupun perubahan kurs atas portofolio yang dimiliki terus dijaga dengan mengendalikan portofolio sesuai limit yang telah ditentukan, selain itu dilakukan pemantauan terhadap kecukupan cadangan modal untuk mengantisipasi potential loss dari portofolio dan stress test atas eksposur banking book maupun tradingbook. Langkah antisipasi atas eksposur risiko pasar yang tinggi sudah diantisipasi dengan penyusunan contingency planoleh Asset and Liability Committee (ALCO).
Risiko Operasional

Pengelolaan risiko operasional merupakan suatu proses yang secara terus-menerus mengalami penyempurnaan. Hal tersebut dicapai melalui penerapan model Pertahanan 3 (tiga) Lapis (Three Lines of Defences) dalam pengendalian internal Bank Saudara. Pada lini pertama, risiko dikelola secara langsung oleh masing-masing unit kerja. Pada lini kedua, Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan melakukan pengawasan, evaluasi dan metodologi pengelolaan risiko secara organisasi. Pada lini ketiga, Satuan Kerja Audit Intern bertugas memberikan review yang menyeluruh terhadap kegiatan operasional Bank dan implementasi praktik kelola risiko yang dijalankan Bank. 

Proses manajemen risiko operasional di Bank Saudara terdiri dari empat proses utama yang berkesinambungan sesuai dengan kaidah pengelolaan risiko, yaitu identifikasi, pengukuran, pemantauan sampai dengan proses pengendalian. Proses identifikasi risiko dilakukan oleh masing-masing unit kerja untuk kemudian dicatat sebagai bahan untuk pengukuran risiko yang dilakukan berdasarkan database kejadian risiko. 

Penutupan asuransi atas aset perseroan, penyusunan standar operation procedure (SOP) dan pemenuhan kebutuhan dan kompetensi sumber daya manusia. Selain itu, Bank Saudara secara bertahap mengembangkan penerapan Business Continuity Plan (BCP) & Disaster Recovery Plan (DRP) sebagai bagian dari Business Continuity Management (BCM).
Risiko Likuiditas

Manajemen risiko likuiditas dilakukan oleh Treasury sebagai pelaksana pengelola likuiditas dimana secara harian menghitung posisi proyeksi arus kas dan rasio likuiditas yang disampaikan kepada Asset and Liability Committee (ALCO). Perseroan memiliki indikator peringatan dini untuk mengetahui kondisi likuiditas yaitu dengan perhitungan posisi proyeksi arus kas (long atau short) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Dalam mengelola likuiditas, Satuan Kerja Manajemen Risiko secara periodik menyusun laporan profil risiko likuiditas, dan melakukan identifikasi pengukuran risiko likuiditas berupa proyeksi arus kas secara kontraktual dan behavioral, profil maturitas secara kontraktual dan behavioral, analisa core deposit, dan stress test penarikan dana oleh deposan inti. Pengendalian risiko likuiditas dilakukan melalui penyediaan Giro Wajib Minimum (GWM), penempatan dana dalam bentuk instrumen berkualitas tinggi (secondary reserves), dan interbank borrowing.
Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko kerugian finansial atau lainnya yang terjadi karena litigasi atau kasus hukum. Pengelolaan risiko hukum dilakukan oleh Departemen Corporate Legal dan Legal Support di Unit Bisnis bersama-sama dengan Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan. Departemen Corporate Legal dan Legal Support di Unit Bisnis berperan sebagai mitra bagi seluruh unit kerja untuk memastikan bahwa semua risiko hukum potensial yang berkaitan dengan transaksi/perjanjian antara Bank Saudara dengan nasabah, karyawan dan pihak ketiga lainnya dapat dimitigasi dengan baik.Proses manajemen risiko hukum dilakukan melalui mekanisme : 

· Review secara berkala atas perjanjian Bank Saudara dengan pihak ketiga dan mengupayakan perbaikan atas kelemahan perjanjian yang dapat menimbulkan kerugian bagi perseroan. 

· Menangani perkara hukum yang melibatkan Bank Saudara serta memantau proses penanganannya dengan melakukan upaya sesuai hukum untuk melindungi kepentingan hukum dan bisnis perseroan. 

Risiko Stratejik

Pengelolaan Risiko strategis menjadi tanggung jawab Direksi yang dilakukan bersamaan dengan pengawasan dari Dewan Komisaris. Risiko ini adalah fungsi dari kesesuaian antara tujuan strategis organisasi, strategi bisnis yang disusun untuk mencapai tujuan tersebut, dan kualitas implementasinya. 

Melalui penetapan rencana bisnis jangka pendek dan menengah yang mempertimbangkan risiko, baik dari internal maupun eksternal, bank mampu mengidentifikasi dan merespon perubahan lingkungan bisnis. Hal ini disertai dengan evaluasi rencana bisnis dan analisa berkala atas lingkungan bisnis, makro dan mikro, termasuk perkembangan regulasi. 

Pengukuran risiko stratejik dan parameter pengukurannya dilakukan berdasarkan kinerja Perseroan yaitu dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil aktual. Selain itu, faktor-faktor lain dalam identifikasi risiko stratejik meliputi kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan bisnis, posisi bank di pasar dan kondisi makro ekonomi.
Risiko Kepatuhan

Risiko Kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan Perseroan tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku. Risiko Kepatuhan pada Bank Saudara dikelola oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan yang bertanggung jawab untuk menetapkan dan mempertahankan kerangka kerja sesuai kebijakan kepatuhan. 

Strategi pengelolaan risiko kepatuhan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

· Kajian dan uji kepatuhan atas rancangan kebijakan produk atau aktivitas baru; 

· Kajian dan uji kepatuhan atas kebijakan internal perseroan; 

· Menindak lanjuti penyimpangan-penyimpangan ketentuan, khususnya yang berkaitan dengan yang peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam rangka meningkatkan kepatuhan seluruh unit kerja; 

· Memastikan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan penerapan program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU/PPT) seperti terlaksananya Customer Due Diligence (CDD) dengan pendekatan risiko (Risk Based Approach) dan Enhanced Due Diligence (EDD), Laporan Transaksi Keuangan Tunai (LTKT) dan Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan (LTKM). 

Risiko Reputasi

Bank Saudara menjaga prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kebijakan operasional perbankannya dengan memprioritaskan pelayanan kepada nasabahnya. Risiko reputasi sangat mungkin timbul dari kegagalan mitigasi yang efektif dari satu atau lebih risiko kredit, likuiditas, pasar, hukum, regulasi, dan risiko operasional, atau gagal untuk mematuhi standar sosial, lingkungan dan etika yang memberi dampak terhadap harapan dari stakeholders dan perolehan pendapatan di kemudian hari. Risiko Reputasi pada Bank Saudara dikelola oleh Departemen Corporate Communication dan Departemen Service Quality. 

Strategi pengelolaan risiko reputasi dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

· Pemantauan pemberitaan yang berhubungan dengan Bank Saudara dalam berbagai media; 

· Penetapan/standarisasi kualitas layanan dan pengujian atas kualitas layanan yang dijalankan oleh unit-unit bisnis; 

· Komunikasi aktif dan terbuka dengan seluruh pihak stakeholder; baik pada saat kondisi normal maupun pada saat kondisi krisis reputasi. 

Fungsi Kepatuhan

Pelaksanaan fungsi kepatuhan di Bank Saudara dikoordinasikan oleh Direktur khusus yang membawahkan fungsi kepatuhan (Bpk. Arief Budiman) yang bertanggungjawab untuk : 

1. Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya budaya kepatuhan bank; 

2. Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-prinsip kepatuhan; 

3. Menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan yang akan digunakan untuk menyusun ketentuan dan pedoman internal bank; 

4. Memastikan bahwa kebijakan internal dan kegiatan usaha bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

5. Meminimalkan risiko kepatuhan bank.; 

6. Melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan dan/atau keputusan yang diambil Direksi bank tidak menyimpang dari ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

7. Melakukan tugas-tugas lainnya yang berkaitan dengan Fungsi Kepatuhan. 

Dalam mengimplementasikan fungsi kepatuhan, Direktur Kepatuhan dibantu oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Kepatuhan yang bertanggung jawab untuk membuat langkah-langkah dalam rangka mendukung terciptanya budaya kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha bank pada setiap jenjang organisasi, antara lain melalui pelaksanaan : 

1. Evaluasi dan kajian terhadap seluruh kebijakan, prosedur serta panduan kegiatan internal yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional bank; 

2. Pemantauan pemenuhan komitmen yang dibuat bank dalam menindaklanjuti hasil temuan audit intern dan ekstern serta komitmen bank kepada Bank Indonesia;

3. Penyusunan analisa kepatuhan terhadap kegiatan pengembangan jaringan kantor serta peluncuran produk/aktivitas baru;

4. Sosialisasi kebijakan dan ketentuan internal secara langsung (tatap muka) atau dalam bentuk website yang dapat diakses oleh seluruh karyawan;

5. Pemantauan risiko kepatuhan yang dilaukan bersamaan dengan pengukuran profil risiko terhadap risiko inhern dan risiko kepatuhan;

6. Menyusun dan menyampaikan laporan kepatuhan secara berkala kepada pihak internal dan Bank Indonesia.

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Bank Saudara telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia yang terkait dengan aspek kecukupan modal, pemenuhan ketentuan bidang perkreditan, pemeliharaan likuiditas, serta penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme.

	Aspek Kepatuhan
	Pemenuhan Bank
	Acuan (Ketentuan)

	Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
	10,32%
	≥ 8%

	Pelampauan/Pelanggaran Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)
	Tidak ada
	Tidak diperkenankan

	Rasio Non Performing Loan (NPL)
	1,99%
	≤ 5%

	Rasio Giro Wajib Minimum (GWM) Primer
	8,03%
	≥ 8%

	Rasio GWM Sekunder
	5,03%
	≥ 2,5%

	Rasio GWM dalam Valuta Asing
	8,61%
	≥ 8%

	Rasio Posisi Devisa Neto (PDN)
	4,74%
	≤ 20%


*Penerbitan obligasi subordinasi sebesar Rp 200 miliar menunggu izin Bank Indonesia dan apabila obligasi subordinasi tersebut menjadi komponen modal, maka rasio KPMM menjadi 14,70%.
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme

Pelaksanaan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme merupakan program yang dilaksanakan secara kontinyu sebagai salah satu program yang diwajibkan oleh Bank Indonesia berdasarkan PBI No.14/27/PBI/2012. Selama tahun 2012, Perusahaan telah melakukan berbagai aktivitas dalam rangka menerapkan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme yaitu sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengembangan dan penyempurnaan sistem aplikasi yang terintegrasi dengan sistem core banking untuk pengelompokan calon nasabah/nasabah berdasarkan risiko (risk based approach), sehingga dapat mengidentifikasi calon nasabah/nasabah yang memiliki risiko tinggi. 

2. Melaksanakan program pelatihan secara rutin untuk memastikan seluruh karyawan telah memahami Kebijakan dan Prosedur Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme. Pelatihan yang dilaksanakan pada tahun 2012 diikuti oleh 445 peserta yang terdiri dari :

· Pelatihan dasar diberikan kepada karyawan baru baik pada unit bisnis maupun kantor pusat serta calon karyawan pada program Marketing Development Program (MDP) dan Relation Officer Training Program (ROTP).

· Pelatihan Lanjutan diberikan kepada karyawan frontliner yang dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya berhadapan langsung dengan nasabah.

3. Melaksanakan aktivitas pelaporan kepada otoritas, tindak lanjut permintaan otoritas serta bank koresponden sebagai berikut :

	Aktivitas
	Jumlah

	Pelaporan Transaksi Keuangan Tunai
	1447 Transaksi

	Pelaporan Transaksi Keuangan Mencurigakan
	2 Laporan

	Pelaksanaan Tindak Lanjut Permintaan Data dan Informasi Rekening/Keuangan dari KPK
	18 Laporan


PENGENDALIAN INTERN

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) bertanggungjawab melakukan pemeriksaan secara independen terhadap seluruh unit kerja berdasarkan suatu rencana audit tahunan yang telah disetujui Dewan Komisaris dan melaporkan hasil temuan kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit beserta rekomendasi untuk tindak lanjutnya. 

Kegiatan audit tahun 2012 pada dasarnya dapat berjalan sesuai dengan yang digariskan dalam rencana kerja dengan beberapa penyesuaian waktu sesuai dengan perkembangan kondisi di lapangan, khususnya terkait dengan kegiatan pemeriksaan inspeksi dan atau penugasan khusus antara lain dalam kegiatan Tim User Acceptance Test (UAT) pengembangan Core Banking sistem Alphabits, monitoring pengembangan Data Warehouse (Quality Assurance), Tim pengembangan sistem core banking agar comply terhadap ketentuan PSAK 50/55, Review Laporan Triwulan, Laporan Semester serta melakukan pendampingan dan memfasilitasi keperluan data untuk pemeriksa ekstern Kantor Akuntan Publik dan Bank Indonesia. 

Selama tahun 2012, kegiatan audit dapat berjalan cukup baik yang dilaksanakan dibawah Supervisi Departemen Inspektorat & TI dan Departemen Audit Residen meliputi sebagai berikut :
	Aktivitas Audit
	Rencana
	Realisasi

	Pemeriksaan Khusus Kantor Pusat
	6*
	4

	Pemeriksaan Khusus Kantor Cabang Pembantu
	-
	2

	Pemeriksaan investigasi terhadap kasus-kasus 

yang terjadi di Cabang
	-
	16

	SKN dan RTGS
	1
	1

	Monitoring Kantor Cabang
	14
	14

	Monitoring Kantor Cabang Pembantu
	64
	64

	Pemeriksaan umum (inspeksi) Kantor Cabang
	7
	14

	Pemeriksaan umum (inspeksi) Kantor Cabang Pembantu
	4*
	2

	Laporan Semester
	2
	2

	Workshop Audit
	1
	1

	Counterpart / PIC untuk kegiatan pemeriksaan oleh pihak ekstern khususnya Bank Indonesia
	1
	1


· Reschedule dengan pemeriksaan umum (inspeksi) Kantor Cabang
Risiko utama yang dihadapi Bank selama pemeriksaan 2012 dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Risiko Kredit : Debitur fiktif, penyalahgunaan dana debitur oleh key person & pihak Bank, penyalahgunaan wewenang persetujuan kredit 

2. Risiko Operasional : Penyalahgunaan kartu & PIN ATM, pemalsuan tandatangan oleh pihak ke-3, kutipan dana debitur, penyalahgunaan dana Nasabah 

Seluruh temuan audit tahun 2012, telah mendapatkan tindak lanjut yang memadai oleh auditee serta pihak terkait dan secara berkala SKAI memantau progres tindakan perbaikan yang dilakukan sesuai komitmen tindak lanjut temuan serta melaporkannya secara periodik kepada Dewan Direksi dan Komite Audit. 

Pemeriksaan berdasarkan Risk Based Audit yang dilakukan oleh SKAI terhadap unit kerja dan unit bisnis di Bank Saudara, fokus pada 5 (lima) risiko yaitu risiko kredit, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan dan risiko pasar. Secara komposit profil risiko Bank adalah low, yakni risiko inhern tergolong low dengan sistem pengendalian risiko tergolong acceptable. 

Sebagai indikator efektivitas pemeriksaan SKAI, berdasarkan data monitoring perkembangan tindak lanjut hasil pemeriksaan dari seluruh Unit Kerja/Unit Bisnis yang mempunyai komitmen atau action plan terkait dengan pending hasil pemeriksaan sampai dengan periode Desember 2012, rata-rata penyelesaian/tindak lanjut yang dilakukan oleh seluruh Unit Kerja/Unit Bisnis sebesar 90%. Hal tersebut disebabkan Unit Bisnis masih belum dapat memenuhi kekurangan/ finding audit yang telah disepakati dengan auditor walaupun target date telah jatuh tempo. 

Kaji ulang secara berkala efektivitas pelaksanaan kerja SKAI dan kepatuhan terhadap SPFAIB oleh pihak eksternal telah dilakukan setiap 3 (tiga) tahun. Review terakhir dilakukan Desember 2012 oleh pihak eksternal, yaitu Kantor Akuntan Publik SABAR & REKAN dengan hasil bahwa secara umum Bank telah memenuhi ketentuan di dalam SPFAIB.
TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN ATAU TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan dapat terjadi di dalam kegiatan usaha Bank Saudara. Secara intern, Bank Saudara memiliki kebijakan dan pedoman yang mengatur benturan kepentingan yang tercakup dalam kebijakan dan pedoman penyediaan dana dengan pihak terkait dan penyediaan dana besar serta kebijakan dan pedoman SDM yang mengikat setiap pengurus dan pegawai Bank Saudara. 

Setiap keputusan terhadap transaksi mengandung benturan kepentingan didokumentasikan dan dituangkan dalam notulen rapat. 

Tabel Pihak Berelasi 

	Pihak Berelasi
	Sifat dari Hubungan
	Sifat dari Transaksi

	PT Medco Intidinamika 
	Pemegang saham utama Bank 
	Sewa bangunan; Simpanan dari nasabah 

	PT Medco Duta,PT Metra Duta Lestari, PT Usaha Tani Sejahtera, Medco Foundation 
	Dimiliki oleh pemegang saham pengendali yang sama 
	Pinjaman yang diberikan 

	PT Medco E&P Indonesia, PT Medco Energi Internasional Tbk, PT Multifabrino Gemilang, PT Medco Energi Mining Int, PT Medco E&P Rimau, PT Medco E&P Sembakung, PT Api Metra Graha, PT Medco E&P Kalimantan, PT Medco Methanol Bunyu, PT Antareja Resources 
	Dimiliki oleh pemegang saham pengendali yang sama 
	Simpanan dari nasabah 

	Darwin Cyril Noerhadi 
	Komisaris Grup Medco 
	Pinjaman yang diberikan 

	KSU Mitra Saudara 
	Dikelola oleh karyawan kunci 
	Sewa kendaraan 

	Yani Yuhani Panigoro 
	Keluarga pemegang saham utama 
	Pinjaman yang diberikan 

	Raisis Panigoro 
	Keluarga pemegang saham utama 
	Simpanan dari nasabah 

	Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank 
	Manajemen Bank 
	Pinjaman yang diberikan; Simpanan dari nasabah 


Transaksi dengan pihak-pihak berelasi dilakukan Bank dengan kebijakan harga dan syarat normal, sebagaimana dilakukan dengan pihak yang tidak berelasi, kecuali pinjaman yang diberikan kepada karyawan Bank. Khusus bagi karyawan Bank, kebijakan pinjaman yang diberikan dengan persyaratan khusus: Karyawan tetap dengan masa kerja sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun terhitung sejak pengajuan pinjaman. 

Pinjaman diberikan untuk membiayai kebutuhan yang sifatnya primer, seperti pembelian rumah, kendaraan, biaya pendidikan, kesehatan, dan berbagai keperluan lainnya. 

Pinjaman yang diberikan kepada karyawan Bank termasuk pengurus dibebani bunga 3-7,5% per tahun dengan jangka waktu pelunasan maksimal 15 tahun dan dibayar kembali melaui pemotongan gaji.

Transaksi yang mengandung benturan kepentingan atau dengan pihak afiliasi pada 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut: 

	Keterangan
	2012
	2011

	Aset 

	Pinjaman yang diberikan-bruto 

	PT Api Metra Palma 
	22,987 
	- 

	PT Multifabrindo Gemilang 
	4,130 
	- 

	Darwin Cyril Noerhadi 
	1,043 
	1,316 

	Kredit karyawan Grup Medco 
	- 
	54,156 

	PT Usaha Tani Sejahtera 
	- 
	1,937 

	Yani Yuhani Panigoro 
	- 
	29,000 

	Lainnya (masing-masing di bawah Rp. 1.000) 
	3,991 
	20,293 

	34,447 
	106,702 

	Persentase terhadap jumlah asset 
	0.45% 
	2.10% 

	Aset lain-lain 

	PT Medco Intidinamika 
	1,151 
	1,245 

	1,151 
	1,245 

	Persentase terhadap jumlah asset 
	0.02% 
	0.02% 

	Liabilitas 

	Simpanan Nasabah (Giro,Tabungan dan Deposito) 
	760,814 
	374,914 

	760,814 
	374,914 

	Persentase terhadap jumlah liabilitas 
	10.74% 
	8.13% 


Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan Dana Besar (Large Exposure) 

Bank Indonesia menetapkan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) serta prosedur pengeluaran pinjaman kepada pihak yang terkait. Selama tahun 2012, Bank Saudara tidak pernah melanggar atau melampaui BMPK. 
Bank Saudara telah menetapkan suatu kebijakan tertulis untuk Batas Maksimum Pemberian Kredit dan pengalokasian dana untuk pihak terkait serta penyediaan dana besar. Selain itu, untuk meningkatkan dan mempermudah pengawasan terhadap penyediaan dana dengan pihak terkait, Bank Saudara menyusun dan melakukan pengkinian data daftar rincian pihak terkait secara terus-menerus. Data tersebut merupakan rincian pihak-pihak yang mempunyai hubungan pengendalian dengan Bank, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan, dan/ atau keuangan.  

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur inti selama tahun 2012 adalah sebagai berikut: 
	No.
	Penyediaan Dana
	Jumlah

	
	
	Debitur
	Nominal
(jutaan Rupiah)

	1.
	Kepada Pihak Terkait 
	10
	30.058

	2.
	Kepada debitur inti :
	
	

	
	1. Individu
	-
	-

	
	2. Group
	15
	624.363


PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP BANK SAUDARA
Di tahun 2012 terdapat beberapa Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) yang terbit dan berpengaruh signifikan terhadap Bank Saudara, yaitu sebagai berikut :

a. PBI Nomor 14/18/PBI/2012 tanggal 28 November 2012 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum;

b. PBI Nomor 14/8/PBI/2012 tanggal 13 Juli 2012 tentang Kepemilikan Saham Bank Umum;

c. PBI Nomor 14/26/PBI/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor berdasarkan Modal Inti;

d. PBI Nomor 14/27/PBI/2012 tanggal 28 Desember 2012 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme;

e. SE BI Nomor 14/20/DPNP tanggal 27 Juni 2012 tentang prinsip Kehati-hatian bagi Bank Umum yang Melakukan Penyerahan Sebagian Pelaksanaan Pekerjaan kepada Pihak Lain.

Atas terbitnya Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor berdasarkan Modal Inti, Bank Saudara telah menyampaikan Rencana Tindak (Action Plan) Penyesuaian Kegiatan Usaha dan Penyaluran Kredit kepada Usaha Produktif  yang telah disampaikan kepada Bank Indonesia.
Dalam rangka pengelolaan kegiatan alih daya sesuai Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/20/DPNP tanggal 27 Juni 2012 yang merupakan ketentuan lanjutan dari Peraturan Bank Indonesia nomor 13/25/ PBI/2011 tanggal 9 Desember 2011 tentang Prinsip Kehati-hatian bagi Bank Umum yang Melakukan Penyerahan Sebagian Pelaksanaan Pekerjaan kepada Pihak Lain, Bank Saudara telah melaksanakan penerapan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko atas pelaksanaan Alih Daya yang mencakup : 

1. Melakukan analisis dan penilaian terhadap perusahaan penyedia jasa untuk memastikan bahwa perusahaan yang dipilih berbentuk badan hukum (Bank Saudara), memiliki kinerja keuangan dan reputasi yang baik, sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta pengalaman yang memadai agar pekerjaan yang dialihdayakan dapat dilaksanakan dengan baik serta melakukan analisa terhadap legalitas perusahaan penyedia jasa. 

2. Menyusun Perjanjian Kerjasama dengan perusahaan penyedia jasa yang memuat hak dan kewajiban pihak Bank dengan pihak penyedia jasa. 

3. Jenis pekerjaan yang menggunakan perusahaan penyedia jasa hanya bersifat sebagai pekerjaan penunjang, antara lain Direct Sales Representative, Direct Sales Executive, Marketing Support, Collection dan Non Banking Staff. 

4. Melakukan pengawasan secara berkala atas pelaksanaan pekerjaan oleh penyedia jasa sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Kerjasama dan melakukan tindakan perbaikan secara dini dan efektif atas permasalahan yang timbul. 

perubahan Kebijakan Akuntansi

Berikut ini adalah dampak atas perubahan standar akuntansi yang relevan dan berdampak terhadap laporan keuangan Bank: 

PSAK 24 (Revisi 2010): “Imbalan Kerja” 

Beberapa revisi penting pada standar ini yang relevan bagi Perseroan adalah sebagai berikut: 

a. Pengakuan keuntungan/(kerugian) aktuarial Standar yang direvisi ini memperbolehkan pengakuan segera atas seluruh keuntungan/(kerugian) actuarial melalui pendapatan komprehensif lainnya, pada periode terjadinya. 

b. Pengungkapan Standar yang direvisi ini mengemukakan beberapa persyaratan pengungkapan, antara lain: 

· Persentase atau jumlah setiap kategori utama yang membentuk nilai wajar dari aset program; 

· Deskripsi naratif mengenai dasar yang digunakan untuk menentukan ekspektasi tingkat imbal hasil aset program keseluruhan; 

· Jumlah atas nilai kini kewajiban imbalan pasti dan nilai wajar aset program untuk periode tahun berjalan dan empat periode tahunan sebelumnya; dan 

· Jumlah penyesuaian pengalaman yang muncul atas liabilitas program dan aset program untuk periode tahun berjalan dan empat periode tahunan sebelumnya. 

PSAK 60: “Instrumen Keuangan: Pengungkapan” 

PSAK 60 mensyaratkan pengungkapan yang lebih ekstensif atas risiko keuangan apabila dibandingkan dengan PSAK 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”. Pengungkapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen keuangan yang signifikan atas posisi keuangan dan performa entitas. Pengungkapan ini sejalan dengan PSAK 50 (Revisi 2010). 

b. Informasi kualitatif dan kuantitatif atas eksposur risiko yang timbul dari instrumen keuangan, termasuk pengungkapan minimum atas risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar. Pengungkapan kualitatif menjelaskan tujuan manajemen, kebijakan dan proses untuk mengelola risiko tersebut. Pengungkapan kuantitatif menjelaskan informasi tentang batas risiko yang dihadapi entitas, berdasarkan informasi yang disiapkan secara internal kepada personel manajemen kunci 

PSAK 60 berlaku secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2012.

Pada tanggal 19 Oktober 2012, DSAK-IAI mengeluarkan penyesuaian atas PSAK 60 diatas yang akan efektif pada tanggal 1 Januari 2013. Penerapan dini atas penyesuaian tersebut diperkenankan. Penyesuaian tersebut terutama terkait dengan pengungkapan atas aset keuangan, termasuk pencabutan atas ketentuan penyajian untuk: 

a. Nilai wajar atas agunan yang digunakan sebagai jaminan; dan 

b. Nilai tercatat atas aset keuangan yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami penurunan nilai yang telah dinegosiasi ulang. 

Bank telah memutuskan untuk melakukan penerapan dini atas penyesuaian PSAK 60 tersebut sejak 1 Januari 2012.
Rencana Strategis
Sebagai dasar bagi Manajemen dalam mencapai tujuan usaha, setiap tahunnya Bank Saudara menyusun Rencana Bisnis yang disetujui oleh Dewan Komisaris. Rencana Bisnis Bank tersebut menggambarkan rencana kegiatan usaha Bank jangka panjang, jangka pendek dan jangka menengah, termasuk strategi untuk merealisasikan rencana tersebut, rencana untuk memperbaiki kinerja usaha serta rencana pemenuhan ketentuan kehati-hatian sesuai dengan target dan waktu yang ditetapkan. 
Rencana bisnis disusun secara realistis dengan memperhatikan faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi kelangsungan usaha Bank serta tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan azas perbankan yang sehat dan sesuai dengan visi dan misi Bank Saudara. Dengan Rencana Bisnis yang matang diharapkan mampu menerapkan manajemen risiko khususnya risiko strategik secara efektif terutama pada tahap implementasi Rencana Bisnis tersebut.

Pada tahun 2012, Bank Saudara membuka rencana akuisisi Bank Woori Indonesia. Pemilik mayoritas Bank Woori Indonesia adalah Woori Bank Korea dengan porsi 95,18 persen. Melalui Prospektus, Bank Saudara melaporkan bahwa Bank Woori Indonesia akan membeli 33 persen saham Bank Saudara. Sampai dengan akhir tahun 2012, rencana akuisisi tersebut masih menunggu persetujuan dari Bank Indonesia. Dengan adanya rencana akuisisi tersebut, diharapkan segmen bisnis Bank Saudara dapat tumbuh menjadi lebih baik dan berkembang. 
PERKARA YANG SEDANG DIHADAPI PERSEROAN, ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 
Selama tahun 2012 tidak terdapat perkara hukum yang melibatkan Bank Saudara maupun anggota Direksi dan Dewan Komisaris. 

Adapun perkara gugatan perdata dari salah satu Debitur Bank Saudara, yang sudah berlangsung sejak tahun 2011, telah ada Putusan dari Pengadilan Negeri Kelas IA Bandung, bahwa Gugatan Penggugat tidak dapat diterima, (onvankelijke verklaard), berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Bandung nomor 304/Pdt.G/2011/PN.Bdg, tertanggal 25 Januari 2012. Perkara tersebut tidak mempengaruhi kesehatan kondisi keuangan Bank. 

Laporan Berkala dan Transparansi Informasi
Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/14/PBI/2012 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank, Bank Saudara selalu memastikan bahwa informasi keuangan dan kinerja bank selalu dipublikasikan dan dilaporkan kepada lembaga-lembaga terkait sesuai dengan ketentuan yang berlaku termasuk Bank Indonesia. 
Untuk mempermudah dalam mendapatkan informasi, pemodal dan stakeholder lainnya juga dapat mengakses informasi mengenai Bank Saudara, produk dan layanan serta kegiatan-kegiatan lainnya melalui: 
1. Situs internet Bank Saudara www.banksaudara.com atau melalui surat elektronik (surel) ke saudara@banksaudara.com; dan
2. Call Center Bank Saudara yang dapat dihubungi selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu dan 365 hari per tahun. Call Center dapat dihubungi melalui sarana:
a. Telepon

: 0807-100-1906 / (021) 3451906
b. Faksimili

: (021) 3854170

c. Surat elektronik (surel)
: callcenter@banksaudara.com

Bank Saudara diharapkan dapat lebih meningkatkan kepercayaan publik dan mendukung implementasi GCG, dengan adanya transparansi infomasi keuangan dan informasi lainnya.
share option
Shares option adalah opsi untuk membeli saham oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif yang dilakukan melalui penawaran saham atau penawaran opsi saham dalam rangka pemberian kompensasi yang diberikan kepada anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank, dan yang telah diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan/atau Anggaran Dasar Bank. 

Shares option anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut :
	Keterangan/Nama
	Jumlah saham yang dimiliki (lembar saham)
	Jumlah opsi
	Harga opsi (Rp)
	Jangka waktu

	
	
	Yang diberikan

(lembar saham)
	Yang telah dieksekusi (lembar saham)
	
	

	Komisaris
	Farid Rahman, SE, MBA 


	6,822,770


	-
	-
	-
	-

	Direksi
	Madyantoro Purbo, MBA 


	2,521,540 


	-
	-
	-
	-

	
	Ir. Arief Budiman 


	2,507,500 


	-
	-
	-
	-

	
	Ir. Denny Novisar Mahmuradi 


	597,500 


	-
	-
	-
	-

	
	Hardono Budi Prasetya, SH 


	15,000 


	-
	-
	-
	-

	Pejabat eksekutif
	10 orang
	-
	-
	-
	-
	-

	Total
	
	12,464,310
	-
	-
	-
	-


RASIO GAJI TERTINGGI DAN TERENDAH

Gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaaan atau pemberi kerja kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya.

	Kriteria
	Rasio

	Pegawai Tertinggi dan Terendah
	16.47

	Direksi Tertinggi dan Terendah
	1.43

	Komisaris Tertinggi dan Terendah
	1.43

	Direksi Tertinggi dan Pegawai Tertinggi
	2.41


JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD)
Internal fraud adalah tindakan penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan Bank dan/atau menggunakan sarana Bank sehingga mengakibatkan Bank, nasabah, atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku Fraud memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung, yang dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, pegawai tetap dan pegawai tidak tetap (honorer dan outsourcing) terkait dengan proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi kondisi keuangan Bank Saudara secara signifikan. Yang dimaksud dengan mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara signifikan adalah apabila dampak yang ditimbulkan dari penyimpangan/kecurangan tersebut bernilai lebih dari Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Tabel dibawah ini menjelaskan jumlah penyimpangan internal yang terjadi selama tahun 2012
	Internal Fraud  dalam 1 tahun
	Jumlah kasus yang dilakukan oleh

	
	Anggota Dewan Komisaris dan 

Anggota Direksi
	Pegawai tetap
	Pegawai tidak tetap

	
	Tahun sebelumnya
	Tahun berjalan
	Tahun sebelumnya
	Tahun berjalan
	Tahun sebelumnya
	Tahun berjalan

	Total Fraud 
	-
	-
	1
	1
	-
	-

	Telah diselesaikan 
	
	-
	1
	1
	-
	-

	Dalam proses penyelesaian di internal Bank
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Belum diupayakan penyelesaiannya 
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Telah ditindak-lanjuti melalui proses hukum
	-
	-
	-
	-
	-
	-


BUY BACK SHARES
Selama periode tahun 2012, Bank Saudara tidak melakukan buy back shares terhadap saham yang telah diterbitkan. Buy back shares adalah upaya mengurangi jumlah saham yang telah diterbitkan Bank dengan cara membeli kembali saham tersebut, yang tatacara pembayarannya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun komposisi pemegang saham yang tercatat memiliki lebih dari 5% saham adalah sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
(Dalam Lembar)

	Nama
	Jumlah Saham
	Milik (%)

	Ir. H. Arifin Panigoro
	1.225.830.675
	52,92%

	PT Medco Intidinamika
	255.537.000
	11,03%

	Masyarakat
	822.541.015
	35,51%


PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL
Dalam menjalankan usahanya, Bank Saudara tidak selalu mengedepankan kepentingan bisnis semata. Bank Saudara sangat sadar bahwa terdapat tanggungjawab lain yang harus dilaksanakan sebagai sebuah entitas bisnis yang juga merupakan bagian dari masyarakat. Tanggung Jawab tersebut adalah meningkatkan kualitas masyarakat dan lingkungan. Untuk itu, setiap tahun Bank Saudara selalu menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial secara rutin sebagai bentuk kepedulian Bank Saudara terhadap kualitas kehidupan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial ini bukanlah semata-mata kewajiban menjalankan peraturan perundang-undangan, tetapi merupakan warisan cita-cita para pendiri Himpoenan Soedara pada tahun 1906. Saat itu, organisasi yang terdiri dari para Saudagar Pasar Baroe di Kota Bandung didirikan dengan tujuan utama untuk membantu komunitas Pasar Baroe mendapatkan kehidupan yang lebih layak. 106 tahun telah berlalu, namun semangat meningkatkan kehidupan masyarakat tidak pernah surut. Pada tahun 2012, Bank Saudara tetap melaksanakan semangat para pendiri Himpoenan Soedara untuk memberi harapan akan kualitas kehidupan yang lebih baik. Pelaksanaan tanggung jawab sosial pada tahun 2012 terbagi menjadi program-program sebagai berikut:

Program Peduli Lingkungan

Program Peduli Lingkungan bertujuan untuk melestarikan lingkungan sekitar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat umum. Bantuan yang diberikan pada tahun 2012, Bank Saudara membantu warga Bandung Selatan yang terkena musibah banjir yang bekerjasama dengan BMPD dalam menyerahkan bantuan, dana yang telah diserahkan sebesar Rp10 juta. adapun program peduli lingkungan yang lainnya bekerjasama dengan PT. Asabri (Persero) dalam pembedahan rumah kepada pensiunan POLRI/TNI dan PNS Kementrerian Pertahanan pada bulan Desember 2012, dengan dana yang telah diserahkan sebesar Rp25 juta.

Program Kesehatan

Dengan Program Kesehatan, Bank Saudara ikut berperan serta dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, program ini terbagi menjadi kegiatan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis, donor darah, dan bantuan kepada penderita tuberkulosis (TBC). Seluruh kegiatan dalam program kesehatan ini merupakan agenda tahunan Bank Saudara dan dilakukan bertepatan dengan peringatan ulang tahun Bank Saudara yang jatuh pada 18 April.

Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan Pengobatan Gratis

Kegiatan Pengobatan dan Pemeriksaan Gratis pada tahun 2012 diselenggarakan di Kantor Pusat Bandung dan Kantor Cabang di seluruh Jawa-Bali. Untuk teknis pelaksanaan kegiatan ini, Bank Saudara bekerja sama dengan Rumah Sakit dan Puskesmas masing-masing kota untuk menyediakan tenaga medis dan obat-obatan yang diperlukan. Total dana yang dilimpahkan Bank Saudara pada kegiatan ini adalah sebesar Rp105,89 juta. Sedangkan total partisipan yang memeriksakan diri pada saat kegiatan ini lebih dari 2.007 orang.

Tabel Pemeriksaan Kesehatan & Pengobatan Gratis 2012

	Penerima
	Lokasi
	Tanggal Pelaksanaan
	Total Partisipan

	Masyarakat
	KC Wastukencana
	2 Mei 2012
	166 orang

	
	KC Surapati Core
	1 Mei 2012
	120 orang

	
	KC Ampera
	21 Mei 2012
	194 orang

	
	KC Bogor
	1 Mei 2012
	90 orang

	
	KC Cirebon
	1 Mei 2012
	246 orang

	
	KC Tasikmalaya
	1 Mei 2012
	90 orang

	
	KC Yogyakarta
	24 Mei 2012
	130 orang

	
	KC Semarang
	1 Mei 2012
	185 orang

	
	KC Surabaya
	9 Mei 2012
	230 orang

	
	KC Purwokerto
	26 April 2012
	120 orang

	
	KC Malang
	1 Mei 2012
	65 orang

	
	KC Solo
	29 April 2012
	171 orang

	
	KC Denpasar
	6 Mei 2012
	200 orang


Donor Darah

Sama seperti Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan Pengobatan Gratis, Kegiatan Donor Darah juga merupakan acara tahunan dalam rangka peringatan ulang tahun Bank Saudara. Pada tahun 2012, kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Pusat Bandung dan berbagai Kantor Cabang di Pulau Jawa dan Bali. Total dana yang dikeluarkan untuk kegiatan ini adalah sebesar Rp 11,54 juta dengan jumlah labu darah dari peserta keseluruhan sebanyak 453 labu. Dalam Kegiatan Donor Darah, Bank Saudara bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia di wilayah tempat penyelenggaraan kegiatan.

Tabel Pelaksanaan Donor Darah

	Peserta
	Mitra Pelaksana
	Lokasi
	Tanggal Pelaksanaan
	Jumlah Labu

	Masyarakat

&

Karyawan Bank Saudara
	PMI Setempat
	Kantor Pusat Bandung
	25 April 2012 
	75

	
	
	KC Cirebon
	2 Mei 2012 
	28

	
	
	KC Tasikmalaya
	25 April 2012
	35

	
	
	KC Yogyakarta
	23 Mei 2012 
	51

	
	
	KC Semarang
	2 Mei 2012 
	50

	
	
	KC Surabaya
	7 Mei 2012 
	20

	
	
	KC Purwokerto
	18 April 2012 
	100

	
	
	KC Malang
	2 Mei 2012 
	12

	
	
	KC Solo
	2 Mei 2012 
	52

	
	
	KC Denpasar
	6 Mei 2012 
	30


Bantuan Kepada Penderita Tuberkulosis

Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit yang mematikan di Indonesia dan dunia. Menurut World Health Organization (WHO), penyakit ini telah menjangkiti sepertiga populasi dunia, sebagian besar masih berada pada usia produktif. WHO sendiri telah mencanangkan kampanye untuk menahan laju penyakit Tuberkulosis melalui “The Global Plan to Stop TB, 2010-2015” yang sasarannya termasuk ke dalam salah satu Millenium Development Goal, yaitu mencegah penyebaran Tuberkulosis dan menurunkan tingkat kematian sampai 50% dibandingkan tahun 1990. 

Keprihatinan Bank Saudara kepada para penderita Tuberkulosis yang sebagian masih berusia produktif telah menggerakan Bank Saudara untuk berperan serta dalam memberantas penyakit ini. Sejak tahun 2011, Bank Saudara berkomitmen untuk membantu penderita Tuberkulosis sampai tahun 2015 melalui Perkumpulan Pemberantas Tuberkulosis Indonesia (PPTI). Pada tahun 2012 Bank Saudara telah menyerahkan bantuan kepada PPTI sebesar Rp 50 juta.

Program Pendidikan
Masih banyak anak-anak Indonesia yang belum dapat mengenyam pendidikan yang cukup. Salah satu penyebabnya adalah ketidakmampuan anak dalam menjalani hidup untuk membiayai sekolah dikarenakan sudah tidak mempunyai orang tua atau yatim piatu. Untuk itu, Bank Saudara tergerak untuk membantu anak-anak Indonesia yang berprestasi agar tetap bisa mengejar cita-citanya. Dalam melaksanakan Program Pendidikan, Bank Saudara bekerja sama dengan Yayasan Cipta Mandiri untuk menyalurkan bantuan biaya pendidikan berupa beasiswa untuk anak yatim piatu. Pemberian bantuan pendidikan ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2012, dana yang telah diserahkan sebesar Rp 10 juta. Adapun program pendidikan yang lainnya diselenggarakan oleh Pikiran Rakyat pada bulan Ramadhan tepatnya 9 Agustus 2012 di Trans Studio Bandung, acara buka puasa bersama dengan 9 panti asuhan untuk daerah Bandung dan sekitarnya, dana yang telah diserahkan sebesar Rp 30 juta.

KESIMPULAN UMUM HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Sesuai dengan ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, Bank Saudara melakukan self assessment tentang praktik Good Corporate Governance (GCG) selama tahun 2012. Dalam pelaksanaan self assessment, penilaian dilakukan terhadap faktor-faktor yang ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai wujud pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, yang terdiri dari transparency, accountability, responsibility, independency dan fairness.

Berdasarkan analisis terhadap seluruh kriteria/indikator penilaian, dapat disimpulkan bahwa:

A. Governance Structure
1. Faktor-faktor positif aspek governance structure Bank adalah terpenuhinya struktur atau komposisi anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta komposisi anggota Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi serta Bank telah memiliki struktur organisasi yang memadai untuk mendukung penerapan manajemen risiko dan pengendalian intern.
2. Faktor-faktor negatif aspek governance structure Bank adalah belum tersedianya sistem informasi yang handal yang didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten serta IT security system yang memadai. 
B. Governance Process
1. Faktor-faktor positif aspek governance process Bank adalah pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dalam fungsi pengawasan maupun pemberian nasihat sudah dilaksanakan dengan baik. 
2. Faktor-faktor negatif aspek governance process Bank adalah Bank belum sepenuhnya menyelesaikan tindak lanjut hasil temuan Bank Indonesia dan masih terdapat temuan yang sifatnya berulang.
C. Governance Outcome
1. Faktor-faktor positif aspek governance outcome Bank adalah hasil rapat Dewan Komisaris, Direksi maupun Komite telah dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik.
2. Faktor-faktor negatif aspek governance outcome Bank adalah masih terdapat laporan yang belum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan denda/sanksi.
	Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan GCG

	Peringkat
	Definisi Peringkat

	3
	CUKUP BAIK


Sesuai hasil self assessment pelaksanaan Good Corporate Governance di Bank Saudara untuk periode tahun 2012 secara umum memiliki predikat “CUKUP BAIK”. 

ACTION PLAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, Bank dengan Peringkat Faktor GCG 3 wajib menyusun action plan yang memuat langkah-langkah komprehensif dan sistematis beserta target waktu pelaksanaannya kepada Bank Indonesia. Adapun action plan Bank Saudara adalah sebagai berikut :
	NO
	Aspek yang Dinilai
	Langkah Perbaikan
	Batas Waktu Pelaksanaan

	1
	Penanganan Benturan Kepentingan
	Penyelesaian kebijakan fasilitas COP untuk Kelapa Divisi.
	 Close April 2013

	
	
	Melakukan penyelesaian kredit kepada Usaha Tani Sejahtera yang merupakan pihak terkait.
	Close Des 2012

	2
	Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank
	Menerapkan budaya patuh sesuai Kebijakan dan Pedoman Pelaksanaan Sanksi.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	
	
	Memantau tindak lanjut pemeriksaan BI agar tidak terdapat temuan yang berulang.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	3
	Penerapan Fungsi Audit Intern
	Melakukan upaya penyelesaian tindak lanjut pemeriksaan BI.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	
	
	Melakukan penambahan personil Audit Intern.
	Des  2013

	
	
	Menambah pengetahuan dan keterampilan kerja Audit Intern dengan pelaksanaan training maupun seminar.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	4
	Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern
	Menyediakan sumber daya yang berkualitas untuk menyelesaikan tugas pengelolaan risiko yang efektif.
	Des 2013

	5
	Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Debitur Besar (Large Exposures)
	Melakukan pemberian kredit kepada pihak terkait maupun debitur besar sesuai dengan Prosedur yang berlaku sehingga tidak terdapat perlakuan khusus.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	6
	Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank, Laporan Pelaksanaan GCG dan Laporan Internal
	Memberikan informasi yang jelas dan transparan kepada setiap nasabah baik di counter maupun melalui media lainnya.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	7
	Rencana Strategis Bank
	Melakukan penetapan Rencana Strategis Bank dengan memperhitungkan aspek intern maupun ekstern.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan

	
	
	Melakukan aktivitas kegiatan Bisnis Bank sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan disetujui oleh BI.
	Dilaksanakan secara berkelanjutan


Bandung, September 2013
Dewan Komisaris
	
	
	

	Farid Rahman, SE, MBA.

	Komisaris Utama

	
	
	

	Maskan Iskandar, SH
	
	R. Ahmad Agus Setiadjaja, SE, MSi.

	Komisaris Independen
	
	Komisaris Independen

	
	
	

	Direksi

	
	
	

	Madyantoro Purbo, MBA
	
	Ir. Arief Budiman

	Direktur Utama
	
	Direktur Kepatuhan & SDM

	
	
	

	Ir. Denny Novisar Mahmuradi
	
	Hardono Budi Prasetya, SH.

	Direktur Bisnis
	
	Direktur Network & Operation




